
BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang Masa l ah 

Bahasa merupakan alat komun ikasi yang pal ing penting 

da lam keh idupan manus ia , terutama da lam ha! ber interaks i 

sosial . Dengan bahasa, manus ia mengadakan hubungan dengan 

manus ia la innya melalui sarana komun ikas i .  Oleh karena 

itu , hubungan komun ikas i timbal ba lik antaranggota masya­

rakat akan terhent i tanpa bahas a .  

Peranan bahasa sebaga i sarana komun i k a s i  sang at 

penting . Ha l ini dikarenakan bahwa bahasa dipergunakan 

o leh para anggota suatu masyarakat untuk bekerjasama , 

berintera ks i ,  dan mengidentifikasi diri ( Kr idalaksana , 

1993 : 21) . 

Pada dasarnya bahas a  t idak bers i fat stat i s , mel a inkan 

dinamis , yaitu s elalu mengal ami perkembangan dari waktu ke 

waktu . S i fat kedinamisan bahasa ini t idak terlepas dari 

masyarakat selaku penutur bahasa .  Sehubungan dengan h a l  

tersebut di atas , Uh lenbech ( 1982 : 3) menyatakan bahwa 

bahasa merupakan· suatu s istem yang berfungs i pada m a s a  

kini , yang mengandung bai k  s is a - s isa masa l ampau , maupun 

benih-benih perk�mbangannya di masa mendatang . 
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S e l a in bahasa bers i fat d inamis , bahasa juga bers i fat 

produkt i f  dan kreati f . Ini berarti bahwa s i stem komunikas i 

manus ia dimod i f ikas i , dapat d iubah , dikembangkan , atau 

dihi langkan , d iganti ,  d i tambah, d i tukar dan dicocokkan 

sesua i dengan tujuan dan s i tuas i k e langsungan kornun ika s i  

manus ia itu ( Parera , 199 1 : 7 ) . 

Salah satu baha s a  yang b ers i f a t  d inamis , produkt i f  

dan kreati f  ada lah bahasa Jawa . Bahas a  Jawa s ebaga i s a l ah 

satu bahasa daerah Indones ia , mern i l ik i  jumlah penutur 

paling banyak diband i ngkan dengan bah a s a  daerah lainnya . 

Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah yang digunakan 

oleh sebagian besar masyarakat di pulau Jawa , khususnya 

bagi mereka yang berada di Jawa Tengah , Jawa T imur dan 

Daerah I s timewa Yogyakarta. S e l a in i t u , bahas a  J awa juga 

digunakan di kota-kota tempat orang Jawa bermuk im , baik d i  

pul au Jawa maupun d i  luar pul a u  Jawa . 

Baha s a  Jawa·menurut para ahl i , dapat digolongkan atas 

bahasa Jawa kuna , Jawa t engahan , dan Jawa baru. Bahas a  

Jawa baru rnerupakan bahasa Jawa yang s ampa i s ekarang 

digunakan o leh penutur bahas a  Jawa. Bahasa Jawa, yang 

dal am perjal anan s ejarah banyak menerima kata-kata dari 

bahasa S ansekerta dan Arab, setelah bangs a Indones i a  

bertemu dengan bangsa Eropa , t idak aedikit menyerap kos a-
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kata dari bahasa Eropa ( Tjokrowinoto dalam Triyono, 199 3 : 

4 - 6 ) . Hal ini berarti bahasa Jawa dalam perkembangannya 

selalu memperkaya kosakata, dan t idak menutup kemungkinan 

dewasa ini bahas a  J awa mempero l eh pengaruh dari baha s a  

Indone s i a. Seperti yang dikatakan oleh Sumar lam bahwa: 

"Oa lam era globa l i s a s i  dan abad informas i  ini bahas a  

Jawa hendaknya bers ifat terbuka dan dinamis , tetapi 

mempunya i arah yang jel a s . Terbuka dalam pengert ian 
tidak menutup kemungkinan untuk menerima pengaruh 
dari bahasa l ain , terutama bahas a  Indones i a . "  

Pengaruh bahasa Indones i a  disadari mengingat da lam 

kontak berbaha sa , bahasa Indones ia s ebagai bahasa resmi 

maupun sebaga i bahasa nas ion a l  menempati pos i s i  yang 

utama . Sehubungan dengan hal tersebut Pateda ( 1990 : 12) 

mengatakan: 

"Dalam interaks i s o s i a l  s ering terjadi s aling penga­
ruh . Orang l ebih a kt i f  akan mendominas i interaks i 
itu . Tak heran k ita apabila suatu bahas a  lebih banyak 
d igunakan atau d ip akai, maka bahas a  itu akan berkem­
bang . Sebal i knya bahas a  yang t idak banyak dipaka i 
kosakatanya akan terdes ak o l eh pemakaian bahasa yang 

lebih dominan . "  

Salah satu bentuk pemaka i an bah a s a  Jawa yang tidak 

dapat menghindar i pengaruh dari kosakata bahas a  Indones ia , 

adalah ragam bahasa pada media cetak , khususnya yang 

berupa maja lah berbaha s a  Jawa . 
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Maja lah sebagai media komunika s i  tertu l i s , memi l i k i  

pos i s i  yang sangat strategis da lam menuangkan aspirasi dan 

kreas i .  Ma j a lah s ebaga i media yang s enanti a s a  dituj ukan 

bagi masyarakat da lam h a l  penyampaian informasi . Oleh 

karena itu , s ebuah ma j a l ah bias anya bers i fat khas , sing-

kat , padat , j e las dan menarik . 

Sa lah satu cara untuk tamp i l  mena r ik, yakni dengan 

j a lan menggunakan unsur-unsur bahasa Indones ia pada po l a  

pemberitaannya . Ha l i n i  seperti yang dikatakan o leh Anwar 

(1991 : 1 )  bahwa bahas a jurna l i s t i k  harus didas arkan pada 

bahasa baku , t idak menganggap sepi ka idah-ka idah tata 

bahasa , memperhat ikan e j aan yang benar dan da lam ha l 

kosakata , bahasa j urna l i s t i k  mengikut i perkembangan da l am 

masyarakat . 

Unsur-unsur bahas a  Indones i a  yang digunakan dal am 

pola pemberitaan berbahasa Jawa pada majalah berbaha s a  

Jawa ini, yakni berupa s atuan gramati k . Satuan· gramatik 

merupakan satuan da l am s truktur baha s a , yang utama berupa 

morfem , kata , fra s e , k lausa , kal imat , kelompok kal imat , · 

paragraf dan wacana ( Kr ida laksana , 1 9 9 3: 1 9 1 ) . 

Penggunaan unsur-unsur ini dapat d i l ihat pa1a contch 

berikut ini :  
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Sawis e  bener-bener lemes banjur diumbah maneh nganti 
bersih, Ian sateruse bisa dimasak kanggo tum i s  pare 
pait , rasane enak lan nyampleng . 

Rocker s ing ngaku ore tutug ku l i a he dheweke sibuk 

dadi penyanyi iki, rasan - rasan arep omah- omah . 

Pada kalimat-kalimat di atas ditemukan adanya bentuk 

atau unsur dari bahasa Indonesia yang berupa kata atau 

bentuk dasar bersih pada kalimat pertama dan kata sibuk 

pada kalimat kedua. Kedua bentuk-bentuk tersebut dalam 

bahasa Jawa dikenal dengan bentuk resik dan repot. 

Adanya penggunaan unsur-unsur bahasa Indonesia pada 

pola pemberitaan yang terdapat dalam maj alah berbahasa 

Jawa sepert i contoh di atas akan dideskripsikan dalam 

penelitian ini. 

1 . 2  Pembatasan Masalah 

Adanya unsur-unsur baha sa Indones ia yang digunakan 

da lam pola pember itaan berbahasa jawa pada maja lah berba-

hasa Jawa tidak semua akan dibahas pada pene l i t i an in i .  

Berdasarkan hal tersebut maka perlu adanya pembatasan 

masalah pada penelit i an ini .  

Permasalahan yang akan d ibahas pada pene l i t ian ini 

adalah s ebagai berikut : 

1 .  Satuan gramat ik bahasa Indones i a  yang berupa morfem, 

kata serta frase 
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2 .  Faktor- faktor yang melatarbelakangi penggunaan unsur ­

unsur tersebut . 

1.3 Perumus an Mas a lah 

Penggunaan unsur-unsur bahas a  Indone s i a  pada pol a  

pemberitaan berbaha sa Jawa pada ma j a lah berbahasa Jawa 

mengandung unsur-unsur yang dapat dite l i t i , akan tetapi 

pada penel i t ian ini hanya akan dipertanyakan 

1 .  Bagamanakah deskrips i penggunaan s atuan gramat i k  bahas a  

Indones i a  berupa morfem , kata serta frase da l am po l a  

pemberitaan maj alah berbahas a  Jawa ? 

2 .  Faktor- f aktor apakah yang melatarbe lakangi terj adiny a  

penggunaan unsur -unsur bahasa I ndones ia dalam pol a  

pemberitaan ma j a lah berbahasa J awa tersebut ? 

1 .4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Suatu pene l it ian merupakan suatu kegiatan i lmiah . 

Seti ap kegi atan i lm iah pasti memili k i  tuj uan yang hendak 

d icapai .  Oleh karena itu , pene l i tian ini pun mem i l i k i  

tuj uan yang ing i n  dicapai .  
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1.4. 1 Tujuan Umum 

Pene l i t i an ini s ecara umum bertuj uan untuk men-

deskrips ikan penggunaan unsur-unsur bahas a  Indonesia dalam 

po la pemberitaan ma j alah berbahasa J awa . 

1.4.2 Tujuan Khus us 

Tuj uan pene l i tian ini seca ra khusus bertuj uan untuk : 

1 .  Mendeskripsikan adanya satuan gramatik bahas a  Indonesia 

berupa morfem , kata s erta frase yang digunakan dalam 

pola pemberitaan ma j a lah berbahasa Jawa . 

2 .  Mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan ter j ad i­

nya penggunaan unsur-unsur bahasa Indones ia da lam po la 

pemberitaan ma j a lah berbahasa Jawa t ersebut . 

1.4.3 Manfaat Penelitian 

Has i l  dari penel it i an ini diharapkan dapat menggam­

barkan perkembangan bahasa Jawa pada s aat ini ,  yakni 

khususnya perkembangan bahas a  Jawa yang -.digunakan dalam 

trad i s i  tul i s an , berupa po la pemberitaan berbahasa Jawa 

pada majalah berbahas a  Jawa , hal ini mungkin dapat dij adi­

kan masukan bagi pemerhat i bahasa Jawa atau pecinta bahasa 

Jawa dalam memikirkan kelangsungan h idup bagi bahasa Jawa 

pada masa s e lanj utnya . 
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Hasil dari penelitian ini j uga diharapkan dapat 

memberi manfaat bagi perkembangan linguistik pada umumnya 

maupun bagi perkembangan l ingu is tik di Indonesia pada 

khususnya . 

1 . 5  Landasan Teori 

Perbedaan antara bahasa l i san dan tulis memang l ebih 

bers i fat univers al , akan tetapi perbedaan ters ebut tidak 

banyak pengaruhnya . B ahkan da lam pemakai an bahasa lisan 

terkadang tidak terdapat s a l ing mengerti (mutual 

inteligebility) di antara para penutur as l inya ( Huda , 

19 81:1 6 ,  Teeuw , 1 9 84 : 2 6 ) . 

Pemakaian bahas a  tulis j uga banyak memiliki keun­

tungan , s alah s atu keuntungan tersebut ia lah b ahwa penulis 

dapat memi lih kata dan kalimat yang akan dipergunakan 

sehingga nilai bahasa t ersebut dapat dipertanggungj awabkan 

( Pateda , 1 9 90 : 68 ) . 

Kedua teori di atas digunakan untuk menunj ang peru­

musan masalah yang berkait an dengan penggunaan s atuan 

gramatik ( mortem , kata , frase ) dan f aktor- faktor yang 

melatarbe lakangi terj adinya penggunaan satuan gramatik 

tersebut . 
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We inreich ( 1 9 70 : 1 )  menyatakan bahwa interferensi 

ada lah suatu bent uk penyimpangan dalam penggunaan bahasa 

dari norma-norma yang ada s ebaga i akibat adanya kontak 

bahas a  atau pengenalan lebih dari satu baha s a . Dalarn 

rurnusnya yang lain ia menyebutkan bahwa, penggunaan unsur 

bahasa yang s a tu pada bahasa yang l a in keti ka berbi cara 

atau menu l is juga dapat disebut interferen s i  ( da l am Musta­

qim , 1994: 14) .  

Faktor utama yang dapat menyebabkan terj adinya inter­

feren s i  itu antara lain ada lah adanya perbedaan di antara 

bahasa sumber dan bahasa s a s aran . Perbedaan yang t idak 

s a j a  dalam struktur bahas a, melainkan j uga keragaman kosa 

kata ( Yusuf , 1 9 94 : 67 ) . 

Satuan gramat i k  i alah s atuan yang mengandung arti 

baik art i leks ikal maupun art i grama t i k , s atuan - s atuan itu 

dapat berupa wacana, k a limat, k l ausa, fras e , kata , dan 

morfem ( Ramlan, 1 9 8 7 : 27 ) . 

1 . 6  Metode Penelitian 

Penel itian ini merupakan penelit ian kual itat ai f ,  

yakni trad i s i  tertentu dalam pene l i t ian i lmu pengetahuan 

sos i a l  yang secara fundamental bergantung pada pengamatan 

manus i a  dalam wawasannya sendiri dan berhubungan de�gan 
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masyarakat ters ebut melalui bahasanya , serta per i s t i l ahan . 

Menurut Moleong terdapat s ebelas ciri -ciri pene l i t ian 

kua l itati f  yang di da lamnya terdapat dua ciri yang menon ­

j o l , yakni adanya metode kualitat i f  dan berciri deskrip t i f  

( D j a j asudarma , 199 3 : 10 ) . 

Deskripti f  yakni data-data yang dikumpu lkan bukanlah 

angka- angka, dapat pula berupa kata-kata atau garnbaran 

sesuatu . Ha l tersebut sebagai akibat dari metode kuali ta­

t i f . Data yang dikumpulkan mungk in berasal dari naskah , 

wawancara , catatan , l apangan , foto , v ideotape , dokumen 

pribadi dan sebaga inya ( Dj a j asudarma , 199 3:15 ) . 

Berdasarkan hal-hal di atas rnaka obj ek penel it ian in i 

hanya mengkaj i  bahasa dalam kurun waktu tertentu , yakni 

melihat perkembangan bahas a  Jawa dewasa ini mela lui bentuk 

pola pemberitaan berbahasa Jawa pada maj alah berbahas a  

Jawa , s eperti dikatakan Chaer ( 1994 : 1 4 )  bahwa studi lin­

gu istik sinkronis ini biasa disebut j uga l inguistik des k ­

ript i f , karena berupaya mendes krips ikan bahasa secara apa 

adanya pada rnasa tertentu . 

1.6.1 Operasiolisasi Konsep 

Pada peneli tian ini mengandung beberapa ist ilah yang 

dirasa perlu untuk d i j e l askan . Hal ini dimaksudkan untuk 
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menghindar i  kesalahpahaman pengert i an i s t i lah- i s t i lah 

tersebut ada lah s ebagai berikut . 

Bahasa J awa 

Bahas a  Jawa yang digunakan da lam pola pember itaan 

pada rnaja lah ini merupakan bentuk bahasa Jawa ngoko . 

Pola Pemberitaan 

Kombinas i s i f  at kecenderungan membentuk karangan yang 

taat asas dan bers i fat khas . 

Unsur 

Sesuatu yang menj adi bagi an dari suatu bentuk yang 

lebih besar . 

Satuan Gramatik 

S atuan dal am struktur bahasa yang berupa morfem , 

kata , frase dan k lausa . Morfem di s in i  hanya berupa morfem 

terikat , sedangkan mortem bebas dimasukkan ke da lam kata . 

1 . 6.2 Sumber Data dan Penentuan Sampe l 

Penel it ian ini mengambi l  deitanya dar i media cetak 

berupa dua terb itan maj a lah berbahasa Jawa , Yakni maja lah 
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Penyebar Semangat dan Jaya Baya. Kedua majalah berbahas a  

Jawa tersebut merupakan maj a lah berbahasa daerah yang 

terbit di Surabaya dan kedua ma j al ah tersebut sudah cukup 

lama beredar dan tetap beredar sampai sekarang . 

Data diamb i l  dari terbitan tahun 1995 dengan ala s an 

untuk menj aga keaktual an data karena penelit ian d i lakukan 

pada awa l tahun 19 95 .  J ika mengambi l pada terbitan sebe­

lumnya dikhawatirkan bentuk inter ferensi yang ter j adi 

t idak ber lan j ut pada t ahun sebe lumnya . Padahal penelit i an 

ini diawali pada tahun 199 5 .  Kemud ian j ika mengamb i l  

terbitan sete lah 199 5 ,  pene l it i  menemu i kesuli tan dalam 

hal keterbatasan waktu pene l i t ian yang berhent i pada 

pertengahan t ahun . 

Terbitan t ahun 1 99 5  ini t idak s e luruhnya diamb i l , 

hanya diamb i l  4 buah maj a lah Penyebar Semangat dan 4 buah 

maj alah Jaya Baya. Juml ah m a j a l ah di atas dianggap sudah 

mampu memenuh i target data yang diperlukan . S ampe l , d i am­

bil dari l ima j en i s  pola pemberitaan yang s ama - s ama terda­

pat pada kedua maj a l ah tersebut , yakni berupa berita luar 

neger i , l aporan per j a lanan, pro f i l  art i s , art ike l kese­

hatan s erta tentang pertanian at�.u kewiraswastaan . 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGGUNAAN UNSUR-UNSUR... ANDAH MISWANTI



13 

1 . 6 . 3  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpu lan data yang digunakan dalam pen e l i­

t ian ini adalah teknik s imak bebas l ibat cakap , yakni 

penel iti tidak terlibat da lam dialog atau konversasi. Kata 

dialog in i mengacu pada konsep yang s e lua s - luasnya , yang 

pokoknya mel ibatkan dua pihak yang berlaku s ebaga i pernbi­

cara dan lawan b icara, baik s ecara bergant i -gan t i  maupun 

t idak , baik yang lebih bers i fat komunikasi ( dua arah dan 

t imbal ba lik ) maupun yang lebih bers i fat kontak ( s atu 

a rah )  ( Sudaryanto 198 8: 4 )  • 

1 . 6 .4 Teknik Analisis Dat a  

Data yang ditampil kan berbentuk kal imat atau bagian 

dari suatu kal imat yang di dalamnya terdapat s atuan grama­

tik bahasa Indonesia. 

Data tersebut s ebelum dianalis i s  akan d i -

trans literas i kan terlebih dahulu ke dalam bahasa Indone­

sia, dari trans literasi i tu dapat diketahui unsur bahas a  

Indones ia yang berupa satuan gramat ik yang d ipak a i  dalam 

konteks kalimat yang berbahas a  Jawa . 

Da lam �nal i s is data j uga digunakan ana lisis silang 

(cross anal�sis) dari data yang ada. Adapun maksud penggu­

naan analiuis tersebut mengisyaratkan bahwa data dapat 
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dianalisis lebih dari satu sudut pandang , s ehingga dari 

data yang sama dapat d ijad ikan contoh lebih dari s atu kali 

(Suhardi, 1 9 8 2 : 1 9) . 
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